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 Latar belakang dari perencanaan dan perancangan penataan permukiman 
lingkungan Masjid Al-muttaqin Kaliwungu ini berdasarkan dari sebuah 
permasalahan yang sering terjadi di daerah Kaliwungu khususnya di lingkungan 
sekitar masjid Al-muttaqin Kaliwungu. Permasalahan utama yang terjadi di 
Kaliwungu adalah kurangnya perhatian dari masyarakat untuk menjaga 
lingkungan, sehingga lingkungan Kaliwungu yang banyak potensinya tertutup 
oleh kekumuhan yang dibuat warganya. Kaliwungu yang juga sering disebut kota 
santri memiliki banyak potensi antara lain adalah banyaknya pondok pesantren 
dan makam wali. Dengan adanya pondok dan makam wali Kaliwungu sering 
dikunjungi oleh masyarakat baik dari keluarga santri yang mondok di ponpes di 
Kaliwugnu atau untuk berziarah kubur di makam wali. Kehidupan sehari-hari 
warga Kaliwungu terbilang cukup religius itu menambah kental nama Kaliwungu 
sebagai kota santri. Seiring berjalanya waktu kehidupan religius yang menjadi 
identitas warga Kaliwungu mulai memudar, tidak hanya itu keadaan kota juga 
bertambah semrawut dan terlihat kumuh karena tidak tertata. Dari situlah dasar 
ide perencanaan dan penataan permukiman lingkungan masjid al-muttaqin 
kaliwungu sebagai wisata religi 
 Permasalahan yang diangkat dari penjabaran diatas adalah bagaimana 
proses pendekatan yang sesuai dengan pengembangan kawasan penataan 
permukiman lingkungan masjid al-muttaqin sebagai wisata religi di Kaliwungu. 
 Dengan adanya penataan permukiman lingkungan masjid al-muttaqin 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa menjaga,menata, dan merawat kota. Selain 
itu juga untuk menagangkat kembali identitas warga Kaliwungu yang religius. 
Kedepan diharapkan wisata religi di Kaliwungu bisa menjadi ikon kota 
Kaliwungu  













Background of the planning and design of settlements neighborhood of Al-
Muttaqin Kaliwungu is based on a problems that often occur in areas Kaliwungu 
especially in the neighborhood around the mosque Al-Muttaqin Kaliwungu. The 
main problems that occur in Kaliwungu is the lack of attention from the public to 
protect the environment, so that many potential covered by untidiness made 
citizens. Kaliwungu has a lot of potential, among others, is the number of 
boarding schools and the tomb guardian. With boarding schools and tomb 
guardian Kaliwungu frequented by the public both of the families of students who 
studied at boarding school in Kaliwugnu or for pilgrimage at the tomb tomb 
guardian. The daily life of citizens is quite religious Kaliwungu add a thick 
Kaliwungu name as the city of students. Over time his runs into the identity of 
religious life Kaliwungu residents began to fade, not only was the state of the city 
also increased chaotic and looks shabby because it is not organized. From that 
basic idea of planning and environmental settlements masjid al-Muttaqin 
Kaliwungu as religious tourism 
Issues raised from the translation above is how the process approach 
consistent with the development of the area neighborhood settlements masjid al-
Muttaqin as religious tourism in Kaliwungu. 
With the settlements the mosque al-Muttaqin expected to foster a sense of 
maintaining, managing, and taking care of the city. It is also to menagangkat back 
Kaliwungu religious identity of citizens. It is expected that religious tourism in the 
city could become an icon Kaliwungu Kaliwungu 

























      Kaliwungu merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten 
Kendal, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan Kaliwungu 
berbatasan langsung dengan Semarang, tepatnya di sebelah barat dari Kota 
Semarang, Indonesia. Pemberian nama Kaliwungu diambil dari peristiwa 
seorang guru (Sunan Katong) dan muridnya (Pakuwojo) yang berkelahi di 
dekat sungai karena perbedaan prinsip. Dari pertengkaran itu terjadi 
pertumpahan darah yang menurut cerita, Sunan Katong berdarah biru dan 
Pakuwojo berdarah merah, keduanya wafat dalam perkelahian itu dan 
darahnya mengalir di sungai sehingga berubah menjadi ungu. Letak 
Kaliwungu sendiri dapat dilihat pada gambar peta dibawah ini. 
Kaliwungu memilik potensi yang sangat bagus untuk dijadikan wisata religi, 
yaitu ada wisata fisik dan non fisik. Potensi fisik meliputi masjid, pondok 
pesantren dan makam, non fisik meliputi budaya.  
      Masjid Al-Muttaqin Kaliwungu merupakan salah satu tempat yang 
berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat Kaliwungu dari 
ekonomi,sosial, maupun budaya. Hampir setiap kegiatan masyarakat yang 
ada di Kaliwungu berada di lingkungan sekitar masjid Al-Muttaqin. Masjid 
Al-muttaqin menjadi pusat karena memang dari sejarah awalnya persebaran 
Islam di Kaliwungu berasal dari masjid Al-muttaqin, berawal dari 
datangnya kyai Asyari ke Kaliwungu kemudian beliau mendirikan masjid 
Al-muttaqin pada tahun 1680 yang letaknya berdekatanan dengan ex 
kawedanan yang sekarang menjadi balai desa Kaliwungu dan itulah 
sebabnya alun-alun dekat dengan balai desa bukan dengan kecamatan 
karena memang dulunya balai desa itu adalah kawedanan atau yang berarti 
pusat pemerintahan dibawah Kabupaten dan diatas Kecamatan yang berlaku 
pada masa Hindia-Beland, dan sejak saat itu masjid al-muttaqin menjadi 
pusat kegiatan masyarakat sampai sekarang.  
      Kaliwungu juga dikenal dengan nama kota santri, karena di situ 
terdapat puluhan pondok pesantren. Tercatat ada kurang lebih 25 pondok 
pesantren yang berada di Kaliwungu dan beberapa diantaranya berada di 
lingkungan masjid Al-muttaqin Kaliwungu seperti Ponpes APIK, Ponspes, 
APID, Ponpes ASPIK, Ponpes Ali Aziziah, Ponpes Bondo Kerep, Ponpes 
Hidayatul Quran. Tidak hanya pondok pesantren, di Kaliwungu juga 
terdapat beberapa makam orang penyebar agama Islam di Kaliwungu dan 
sekitarnya yang sering dikunjungi peziarah dari dalam maupun luar kota, 
adapun makanya antara lain adalah Makam KH. Asyari, Makam Sunan 
Katong, Makam Pangeran Puger, Makam KH Mustofa, Makam KH 
Musyafa. ini menjadikan kaliwungu sangat kental akan nuansa islaminya. 
Selain itu setiap harinya juga ada orang yang berkunjung ke Kaliwungu baik 
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itu hanya untuk berkunjung ke saudaranya di pondok atau untuk berziarah 
kubur. Selain terkenal dengan pondok dan makamnya Kaliwungu juga 
memiliki potensi non fisik yaitu budaya yang masih di jalankan sampai 
sekarang seperti syawalan, weh-wehan, Bari’an, Haul. Syawalan merupakan 
acara tahunan yang bisa menarik ribuan orang datang meramaikan budaya 
tersebut. Syawalan merupakan gabungan antara wisata religius dan modern. 
Religius karena pengunjung datang hanya untuk tujuan utama yaitu 
berziarah pada sejumlah makam tokoh penyebar agama Islam.  Dan 
dikatakan modern karena sejumlah pengunjung datang hanya untuk sekedar 
beli baju atau mencari hiburan karena memang saat budaya syawalan 
berlangsung akan dibuat pasar malam di alun-alun kota Kaliwungu. 
Kemudian ada juga budaya tahunan lain yang masih dijalankan sampai 
sekarang yaitu dugderan. Dugderan merupakan salah satu budaya tahunan 
yang diadakan menjelang datangnya bulan ramadhan tepatnya pada akhir 
bulan sya’ban menjelang tanggal 1 ramadhan. Budaya dugederan di 
Kaliwungu biasanya diisi dengan orang-orang yang berjualan makananan 
khas Kaliwungu mulai dari sumpil, klepon, ketan, serabi, dll. Acara 
dugderan bertempat di halaman parker masjid Al-muttaqin Kaliwungu dan 
sebelum acara dimulai biasanya diawali dengan pawai ta’ruf yang di adakan 
oleh IRMAKA (Ikatan Remaja Masjid Al-Muttaqin Kaliwungu). Kemudian 
ada budaya bari’an. Bari’an merupakan budaya tasyakuran tahunan yang 
diselenggarakan pada malam tanggal 1 Muharam atau ada juga sebagian 
masyarakat mengadakan pada tangggal 10 Muharam.  Melihat Potensi kota 
Kaliwungu yang luar biasa, sangat disayangkan apabila potensi ini tidak 
terlihat karena kurang tertatanya lingkungan dan desa di Kaliwungu pada 
umumnya dan di lingkungan masjid Al-muttaqin khususnya. Oleh karena itu 
perlu adanya perhatian lebih dari pemerintah untuk penataan desa dan 
lingkungan di Kaliwungu. Selain itu kurangnnya kesadaran masyarakat 
untuk lebih menjaga identitas kota Kaliwungu sebagai kota santri sehingga 
seiring berjalanya waktu identitas Kaliwungu kota santri mulai memudar. 
Kaliwungu sebenarnya sangat cocok untuk dijadikan daerah wisata religi, 
selain dari namanya yaitu Kaliwungu kota santri, disana juga terdapat 
makam dan budaya yang masih dijalakan sampai sekarang yang 
memungkinkan adanya orang dari luar Kaliwungu datang ke Kaliwungu, hal 
ini secara langsung maupun tidak langsung akan menimbulkan perputaran 
uang yang cepat sehingga dapat mendongkrak perekonomian di daerah 
Kaliwungu.      
      Menurut progam utama rencana tata ruang wilayah kabupaten Kendal 
tahun 2011-2031, Kecamatan Kaliwungu akan dijadiakan sebagai kawasan 
industri, hal ini akan sangat mendukung potensi wisata religi di Kaliwungu, 
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karena kawasan industri nantinya akan mendatangkan banyak orang dari 
luar Kaliwungu dan diharapkan nama Kaliwungu sebagai wisata religi bisa 
lebih di kenal orang. Maka dari itu perlu adanya penataan pada kota 
Kaliwungu, khususnya di lingkungan masjid Al-muttaqin, karena masjid Al-
muttaqin merupakan pusat dari kegiatan masyarakat Kaliwungu 
1.2 IDENTIFIKASI MASALAH: 
       Persoalan yang kemudian timbul pada perencanaan Penataan 
Permukiman  
       Lingkungan Masjid Al-Muttaqin sebagai Wisata Religi adalah  sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan  arsitektur dari 
penataan permukiman lingkungan Masjid Al-muttaqin sebagai wisata 
religi  
2. Bagaimana tampilan fisik dari bangunan dan tatanan lingkungan yang 
dapat mencerminkan sebagai bangunan islami serta mendukung 
kegiatan Wisata Religi di Kaliwungu. 
2. METODE PENELITIAN 
       Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan dokumentatif 
yaitu dengan cara mengumpulkan data primer maupun data sekunder. 
Pengumpulan data dapat diperoleh dengan cara berikut: 
a. Studi Kepustakaan yaitu data sekunder yang digunakan sebagai acuan 
dalam perencanaan dan perancangan. 
b. Wawancara yaitu dialog langsung dengan pelaku aktivitas. Hal ini 
digunakan untuk menggali data mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan topik. 
c. Observasi Lapangan dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 
pendataan langsung di lokasi. 
d. Analisis data yaitu melakukan uraian terhadap masalah berdasarkan data-
data yang telah terkumpul dan analisis berdasarkan pada landasan teori 
yang relevan dengan permasalahan yang ada. 
 
3. KONSEP PERANCANGAN 
3.1 Analisa Pencapaian Lokasi 
       Pencapaian ke lokasi site harus mudah diakses. Pencapaian menuju 
kawasan oleh pengunjung dapat dilakukan dengan menggunakan angkutan 
berupa mobil, motor, angkutan kota atau berjalan kaki 
a. Tujuan 
1. Menentukan ME ( Main Entrence ) 




1. Kondisi jalan raya timur Kaliwungu Kendal merupakan jalan 
dua arah yang memiliki lebar 6 meter dengan pedestrian di 
kanan dan kiri jalan. Jalan raya timur Kaliwungu Kendal 
berpotensi sebagai Pintu masuk dan pintu keluar kawasan. 
2. Terdapat beberapa PKL yang berjualan di pinggir jalan yang 
mengganggu pengguna jalan dan berpotensi menimbukan 
kemacetan, sehingga perlu adanya penataan di jalan yang 
ditempati PKL 
c. Konsep  
1. Jalan raya Kaliwungu Kendal di tetapkan sebagai pintu masuk 
dan pintu keluar (ME dan SE) kendaraan pribadi dan kendaraan 
umum menuju ke tempat parkir. Pada Jalan raya Kaliwungu 
Kendal dari arah Semarang nantinya akan dibuat dua gerbang 
yang pertama ada pada Pertigaan Jagalan dan yang kedua 
berada dekat dengan Alun-alun Kaliwung. Pembuatan dua 
gerbang tersebut untuk memudahkan pengunjung menerima 
informasi bahwa pengunjung telah memasuki Kawasan wisata. 
Dan untuk dari arah Jakarta akan dibuat satu gerbang yang ada 
pada gerbang pada jembatan jalan raya timur. Lihat gambar 4.7 
2. Perlu adanya penataan PKL yang berada pada pinggiran jalan 
raya timur Kaliwungu Kendal baik berupa pemusatan PKL 
pada satu zona atau dengan penataan pinggiran jalan raya timur 
Kaliwungu Kendal. 
3.2 Analisa Pendekatan dan Konsep Perzoningan Site Kawasan 
       Penzoningan dilakukan untuk membantu pengaturan 
peruangan berdasarkan sifat kegiatan sebgai acuan dalam penataan 
peruangan. 
a. Tujuan 




Tabel Zonifikasi site kawasan dan Analisis 
Zonifikasi Site Kawasan Analisis 




A. Zona ini merupakan zona yang 
digunakan warga untuk 
berjualan pada sepanjang jalan 
pedestrian, yang dapat 
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dinikmati pejalan kaki 





B. Zona masjid merupakan pusat 
dari kegiatan masyarakat dan 
sekitarnya terdapat 
permukiman warga 
C. Zona pusat perekonomian 
 
 
C. Zona ini merupakan zona pusat 
perekonomian warga yang 
dipusatkan menjadi satu titik 
D. Zona komplek pemakaman  D. Zona ini merupakan zona 
komplek pemakaman yang 
menjadi wisata ziarah bagi para 
pengunjung 
     Sumber : Analisis Penulis , 2015 
 
c. Konsep 
1. Pedestrian pada zona shoping street diperbaiki, karena 
pedestrian pada zona ini yang lebarnya 1,5 meter digunakan 
warga untuk parkir motor dan berjualan sehingga 
pengunjung hanya mempunyai ruang jalan kurang lebih 80 
cm saja sehingga pejalan kaki akan merasa kurang aman 
dan nyaman untuk berjalan di pedestrian. Shoping street 
ditata dengan menambahkan elemen street furniture yang 
menarik sehingga akan menarik pengunjung untuk berjalan 
pada zona shoping street ini.  
2. Zona permukiman dikembangan menjadi kampung Islam.  
3. Pusat perekonomian dipertahankan pada satu titik yaitu di 
pasar sore Kaliwungu, hanya nanti ada penataan site lapak 
di pasar sore supaya terlihat lebih bagus dan 











Gambar Perzoningan kawasan penataan 






3.3  Analisa Tata Guna Lahan 
       Dalam perencanaan dan perancangan sebuah kota atau 
kawasan, tata guna lahan sangat diperlukan untuk mengetahui guna 
lahan pada suatu kota atau kawasan, sehingga lahan dipergunakan 
sesuai dengan peraturan dan fungsinya. Tata guna lahan terdiri dari 
kawasan terbangun meliputi fasilitas pendidikan, fasilitas 
kesehatan, fasilitas peribadatan, fasilitas perumahan, fasilitas 
perkantoran, dan sebagainya, dan kawasan terbuka yaitu ruang-
ruang yang tidak terbangun dan pemanfaatanya bersifat  ruang 
terbuka hijau dan juga konservasi.  
       Selain teori land use ada juga teori Figure ground, Teori 
Figure Ground merupakan teori yang digunakan untuk mengetahui 
tekstur dan pola tata ruang perkotaan serta digunakan untuk 
mengidentifikasi masalah keteraturan massa atau ruang perkotaan 
sesuai kaidah estetika. Cara kerja figure ground hanya memerlukan 
gambar eksisting massa bangunan yang ada di ruang perkotaan 
sehingga kita dapat melihat pola yang terbentuk dari kumpulan 
massa bangunan yang ada. Terdapat dua komponen utama pada 
teori figure ground yaitu  urban solid dan urban void. Yang 
dimaksud urban solid adalah blok-blok dari massa bangunan, 
sedangkan urban void adalah ruang luar yang terbentuk di antara 
blok-blok tersebut. 
a. Tujuan 
1. Untuk mengidentifikasi bangunan yang berada pada site 
kawasan 
2. Mengidentifikasi guna lahan pada site kawasan 
 
b. Analisa 
1. Pola tekstural yang berada di kawasan atau site adalah 
bersifat  menyebar dengan kecenderungan kacau 
2. Penggunaan lahan baik urban solid atau urban void sudah 
sesuai dengan kebutuhan kawasan  
c. Konsep Tata guna lahan 
1. Pola yang sudah ada tetap dipertahankan yaitu pola 
tekstural yang bersifat menyebar  
2. Penggunaan urban solid dan urban void lebih ditata lagi 
agar lebih bersinergi dengan kondisi sosial dan budaya 





3.4 Analisa Bentuk dan massa bngunan 
        Bentuk massa bangunan ditentukan dari tinggi dan besarnya 
bangunan, KLB, KDB, material, warna dan sebagainya. Bentuk 
dan massa bangunan digunakan untuk membahas hubungan antara 
massa bangunan sehingga membentuk suatu identitas atau karakter 
suatu kota 
a. Tujuan 
1. Untuk mencapai bentuk massa yang seimbang 
2. Untuk menentukan penampilan dan konfigurasi bangunan 
b. Analisa 
1. Bentuk dan massa bangunan site atau kawasan penataan 
terbentuk dengan pola pergerakan penduduk sehingga 
tebentuk pola permukiman yang menyebar dan membentuk 
massa bangunan yang tidak teratur 
2. KDB di site permukiman sekitar masjid Al-Muttaqin 
Kaliwungu kurang memenuhi standar dari peraturan daerah 
Kabupaten Kendal. KDB untuk daerah padat penduduk atau 
permukiman seperti Kaliwungu menurut PERDA adalah 
60-70% 
3. GSB di kawasan penataan juga tidak sesuai peraturan, 
karena bangunan di kawasan penataan sangat mepet dengan 
jalan. 
4. Pada kawasan penataan memiliki beragam bentuk 
arsitektural baik modern maupun tradisional  
 
Gambar  Keadaan bangunan di jalan kyai Asyari yang tidak sesuai dengan 
PERDA Kabupaten Kendal 




c. Konsep bentuk dan massa bangunan 
1. Bentuk dan massa bangunan di kawasan yang membentuk 
permukiman dengan pola menyebar tetap dipertahankan 
dan hanya ditata agar lebih terorganisir. 
2. Ruang terbuka di kawasan penataan ditambah untuk 
menunjang aktifitas masyarakat 
3. KDB diterapkan sesuai dengan peraturan yang ada. Jadi 
bangunan-bangunan yang melanggar PERDA harus 
ditertibkan.  
4. Sama halnya dengan KDB, GSB di kawasan penataan akan 
diperhatikan, khususnya di jalan Kaliwungu-Boja. Kondisi 
GSB di jalan Kaliwungu-Boja sangat mepet dengan jalan 
tanpa adanya ruang GSB. jadi nanti solusinya adalah 
memundurkan bangunan sehingga akan tercipta GSB yang 
sebagaimana mestinya.  
5. Façade kawasan nantinya harus bisa memberikan image 
fungsi kawasan 
6. Pada beberapa titik atau ruas jalan seperti di jalan 
Kaliwungu-Boja, façade bangunan nantinya akan 
menggunakan langgam arsitektur islam, dengan alasan 
untuk mengangkat identitas kawasan 
 
             Gambar  Penataan garis sempadan bangunan  
                          yang sesuai ketentuan 
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3.5 Analisa Sirkulasi dan Parkir 
        Sirkulasi merupakan elemen kota yang meliputi prasanaran 
jalan, bentuk struktur kota, fasilitas pelayanan umum, dan 
sebagaianya. Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang 
secara langsung dapat membentuk dan mengontrol pola kegiatan 
kota. 
Parkir juga salah satu elemen penataan kota yang berpengaruh 
langsung terhadap lingkungan, yaitu pada kegiatan komersial dan 
memiliki pengaruh visual pada daerah perkotaan 
a. Tujuan 
1. Memperoleh penataan pedestrian dan tracking wisata 
2. Mengatur tracking wisata 
3. Memisahkan jalur untuk pejalan kaki dan kendaraan  
4. Menentukan letak titik area parkir 
b. Analisa 
1. Sirkulasi jalan penataan merupakan jalan dua arah. Untuk 
jalan Kyai Asyari dan jalan pandean memilik luas jalan 
dengan lebar 4.5 meter dengan pedestrian di kanan dan kiri 
jalan dengan lebar 1 meter. Jalan raya timur Kaliwungu-
Kendal memiliki lebar 6 meter dengan pedestrian di kanan 
dan kiri jalan dengan lebar 2 meter. 
2. Sirkulasi jalan di jalan Pandean dan jalan Kyai Asyari pada 
saat jam-jam tertentu sering terjadi kemacetan 
3. Pola parkir belum ditata dengan baik 
4. Masih banyak orang yang parkir dibahu jalan sehingga 
menimbulkan kemacetan.  
5. Pada saat-saat tertentu seperti adanya kegiatan dugderan 
dan syawalan lingkungan sekitar masjid al-muttaqin akan 
didatangi ribuan pengunjung, sehingga perlu diperhatikan 
pengaturan sirkulasinya 
6. Tracking area merupakan poin penting dalam desain 
kawasan desa wisata. Jadi perlu adanya penambahan 
tracking wisata di kawasan penataan 
c. Konsep  
1. Jalan yang berpotensi mengalami kemacetan yaitu jalan 
Kyai Asyari yang tadinya dua jalur dijadikan satu jalur 
untuk mengurangi atau bahkan menghindari kemacetan. 
Untuk jalan pandean jalan  akan ditutup untuk pembuatan 
tracking area bebas kendaraan. Untuk jalan raya timur akan 
dijadikan sebagai pintu masuk menuju kawasan 
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2. Jalan Raya timur Kaliwungu-Kendal tetap dibuat dua jalur 
3. Pola ditata supaya tidak terjadi kemacetan 
4. Parkir ditempatkan di satu titik parkir, sehingga kawasan 
bebas dari pengunjung yang memarkir motor atau mobil di 
bahu jalan 
5. Untuk parkir kendaraan pribadi roda 4 menggunakan pola 
menyudut, yaiu sebuah pola parkir yang membentuk sudut 
baik 45 derajat ataupun 90 derajat. Dan untuk angkutan 
umum seperti bus menggunakan pola paralel yang di 
tempatkan pada sisi samping tempat parkirPada saat 
kegiatan syawalan berlangsung jalan Kyai Asyari ditutup 
untuk kendaraan dan hanya bisa digunakan untuk pejalan 
kaki. Dan untuk acara dugderan biasnya dilaksanakan di 
pelataran parkir masjid al-muttaqin bisa dipindahkan di 
alun-alun Kaliwungu 
6. Tracking area dibuat untuk mempermudah pengunjung 
menikmati kawasan. Tracking area akan terbagi dua yaitu 
tracking area bebas kendaraan dan tracking area 
pedestrian. Untuk tracking area pedestrian dimulai dari titik 
parkir ke arah barat dengan batas perempatan sawahjati, 
dan ke arah timur dengan batas perempatan jagalan atau 
jalan menuju makam. Untuk tracking area bebas kendaraan 
ada dua tempat yaitu pada jalan pandean dan jalan menuju 
makam. Pada tracking ini pengunjung diajak untuk 
mengitari permukiman yang terdapat beberapa pondok 
pesantren. Pengunjung akan melihat atau berinteraksi 
langsung dengan para santri ini. Tidak hanya itu tracking 
wisata bebas kendaraan juga akan melewat jalan Pandean 
yang merupakan pusat gadget, sepanjang jalan pandean 
akan dipenuhi oleh took yang menjual gadget-gadet 
keluaran terbaru, jadi pengunjung selain melihat dan 




3.6 Analisa Ruang Terbuka 
       Elemen ruang terbuka sangat erat hubunganya dengan 
lansekap. Lansekap terdiri dari elemen keras maupun elemen 
lunak. Elemen keras meliputi jalan, trotoar, patung, bebatuan, dan 
sebagainya. Elemen lunak berupa tanaman, pohon, dan air.  
       Dalam perencanaan ruang terbuka akan senantiasa terkait 
dengan perabot taman atau jalan (street furniture). Street furniture 
ini bisa berupa lampu, tempat sampah, papan nama, bangku taman, 
dan sebagainya. 
       Ruang terbuka publik adalah ruang yang tidak terbangun di 
dalam kota yang berfungsi meningkatkan kualitas estetika, 
lingkungan serta kesejahteraan warganya. Kemudahan akses 
masuk adalah menjadi salah satu ciri dari ruang terbuka publik 
karena ruang ini merupakan fasilitas milik umum sehingga siapa 
saja boleh memasukinya. 
a. Tujuan 
1. Menajaga keserasian dan keseimbangan ekosistem 
lingkungan perkotaan 
2. Meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan yang sehat , 
indah bersih dan nyaman 
b. Analisa 
1. Jalan yang seharusnya termasuk ruang terbuka yang dapat 
diakses oleh siapapun beralih fungsi menjadi tempat jualan.  
2. Pedestrian di sekitar alun-alun Kaliwungu yang termasuk 
dari elemen ruang terbuka fungsinya tidak sesuai dengan 
seharusnya, dan banyak orang berdagang di atas trotoar.  
3. Alun-alun yang seharusnya menjadi ruang terbuka 
fungsinya tidak bisa maksimal karena pada saat sore hari 
dijadikan sebagai pasar. 
4. Perabot jalan atau street furniture berupa bangku taman, 
tempat sampah, dan lampu jalan hampir tidak tersedia, 
hanya ada beberapa tempat sampah, sama halnya dengan 
tempat sampah, lampu jalan juga kurang memadai, bahkan 




Gambar Jalan kyai Asyari yang seharusnya menjadi ruang terbuka digunkana 
untuk berjualan PKL 




Gambar  Pedestrian di jalan alun-alun Kaliwungu dijadikan tempat jualan PKL 
Sumber :  Survey, 2015 
 
c. Konsep ruang terbuka 
1. Jalan di tata dan ditertibkan dari pedagang kaki lima 
sehingga dapat diperganakan sebagaimana fungsinya. 
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2. Trotoar di tertibkan dari pedagang kaki lima dengan 
membuat titik atau pusat untuk para penjual, sehingga dapat 
dipergunakan sebagaimana fungsinya. 
3. Sepertiga alun-alun disisihkan tempat atau ruang terbuka 
yang dapat digunakan 24 jam untuk ruang terbuka. Jadi 
yang tadinya fungsi alun-alun sebagai ruang terbuka hanya 
bisa digunakan saat pagi sampai sore, kita sisihkan 
sepertiga bagianya dari alun-alun yang dapat digunakan 24 
jam sebagai ruang terbuka.  
 
3.7 Analisa Pedestrian 
       Pedestrian merupakan ruang untuk kegiatan pejalan kaki 
melakukan aktifitasnya dan untuk memberikan kenyamanan bagi 
pejalanan kaki, sehingga akan merasa nyaman dan aman dalam 
mekaukan kegiatan. 
a. Tujuan 
1. Memberikan kenyamanan untuk pejalan kaki 
2. Memberikan ruang publik pada masyarakat ataupun 
pengunjung 
b. Analisa 
1. Pedestrian yang rata-rata memilik lebar 2 meter dijadikan 
tempat untuk jualan PKL, sehingga hanya tersisa kurang 
lebih 80 cm untuk pejalan kaki hal ini mengakibatkan tidak 
nyamanya pejalan kaki untuk melewati pedestrian. Lihat 
gambar 4.22 
2. Jalur pedestrian yang ada kurang bisa diakses penyandang 
difabel, sehingga perlu dibuatkan jalur pedestrian yang 
dapat digunakan juga oleh penyandang difabel,  
3. Pedestrian dijadikan tempat parkir, sehingga pengunjung 
mau tidak mau berjalan di bahu jalan, hal ini akan 
membahayakan pengguna jalan. 
4. Pedestrian yang ada kurang terawat 
5. Ada beberapa bagian pedestrian yang berlubang, hal ini 




Gambar  Pedestrian di alun-alun Kaliwungu dijadikan tempat berjualan PKL 
Sumber : Survey , 2015 
 
 
c. Konsep pedestrian 
1. Membuat jalur pedestrian yang baik, sehingga pengguna 
jalan akan merasa nyaman dan aman dalam melakukan 
aktifitas.  Lihat tabel  
2. Membuatkan jalur pedestrian yang juga dapat digunakan 
oleh peyandang difable. Lihat tabel  
3. Motor yang parkir di pedestrian di tertibkan, dan di 
lokasikan di satu titik parkir 
4. Pedestrian lebih dirawat sehingga kondisinya akan tetap 
baik dan tidak membahayakan pengguna jalan 
5. Memperbaiki pedestrian secara berkala sehingga kondisi 
pedestrian selalu terjaga  
 
 





2. Tepi pengaman 
1. Kemiringan maksimum 2 derajat dan pada 
setiap jarak 900 cm diharuskan terdapat 
bagian yang datar minimum 120 cm 





































5. Area Istirahat 
cm dan lebar 15 cm 
 
3. Guiding block, sangat penting dalam fasilitas 
umum, apalagi di taman kota yang diakses 
oleh orang banya, jadi perlu adanya 
penggunaan guiding block untuk para tuna 
netra, dan pembersihan jalur tuna netra dari 
berbagai lubang yang dapat menghambat, 
ataupun membahayan, misalnya penutup 
lubang selokan yang menggangu lajur pekalan 




4. Lebar minimum jalur pedestrian adalah 120 
cm untuk jalur searah dan 160 cm untuk dua 
arah. Jalur pedestrian harus bebas dari pohon, 
tiang rambu-rambu, gorong-gorong dan benda 
lain yang menghalangi 
 
5. Area istirahat digunakan untuk membantu 
pengguna jalan difabel dengan tempat duduk 




    Sumber : Analisa penulis , 2015  
 
3.8 Analisa Perpapanan atau Signages 
       Perpapanan digunakan untuk petunjuk jalan. Tanda yang di 
desain dengan baik menyumbangkan karakter pada fassade 
bangunan dan dapat menghidupkan street space dan dapat 
memberikan informasi. 
       Penandaan  dapat berupa petunjuk arah jalan, rambu lalu 
lintas, media iklan, dan berbagai bentuk penandaan lain. 
a. Tujuan 
1. Memberikan informasi yang jelas pada pengunjung  
2. Membantu pengelola kawasan dalam memberikan informasi 
secara masiv 
b. Analisa 
1. Belum ada papan jalan papan informasi pada lingkungan 
permukiman masjid al-muttaqin 
2. Belum adanya penandaan di area masuk maupun area jalan ke 
makam 
c. Konsep Penpapanan Signages 
1. Membuat papan penanda jalan dan papan informasi yang 
informative. Contoh lihat gambar  
2. Membuat desain penanda jalan dan papan informasi sesuai 
dengan karakter kawasan dengan tujuan dapat menghidupkan 
karakter kawasan 
3. Pada titik-titik keramaian diberikan papan informasi 
4. Jalan menuju komplek pemakaman diberikan penandaan agar 
pengunjung mudah untuk kesana 
5. Pada sepanjang jalan dari jalan raya timur ke komplek 
pemakaman diberikan penandaan berupa kalimat asmaul husna 





Gambar Penanda jalan yang mudah terlihat akan memberikan informasi yang 
jelas 
Sumber : https://segd.org/sites/default/files/styles/galleryformatter_slide/public 
 
3.9 Analisa Street Furniture 
       Street furniture merupakan salah satu elemen penting dalam 
desain landscape yang perlu direncanakan sejak awal dengan 
maksud untuk menghindari penambahan-penambahan street 
furniture yang tidak tertata yang memberi kesan semrawut. 
a. Tujuan 
1. Estetika, 
2. Penunjang elemen landscape yang mendukung kegiatan 
pengguna 
b. Analisa  
1. Street furniture berupa kursi taman belum ada, sehingga 
pengunjung akan kesusahan untuk beristirahat ketika capek 
setelah berjalan-jalan 
2. Belum ada papan-papan informasi yang ada pada kawasan 
penataan 
3. Belum ada papan penunjuk arah pada kawasan penataan 
4. Untuk jalan pandean belum ada lampu jalan. Penerangan 
pada jalan ini hanya bersumber dari toko-toko yang berada 
disepanjang jalan pandean 
c. Konsep 
1. Kursi taman diperlukan pada tracking area dengan fungsi 
untuk istirahat atau hanya sekedar ingin menikmati suasana 
sekitar. Kursi taman diletakkan pada tracking area 
pedestrian yaitu sepanjang jalan dari pertigaan menuju 
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makam sampai bundaran alun-alun Kaliwungu.Kursi taman 
ini aka diletakkan setiap jarak 15 m. Kursi taman didesain 
menggunakan penutup atap dari besi yang dimanfaatkan 
untuk media tanaman rambat, sedangkan untuk kursinya 
menggunakan material dari kayu.  
 





2. Membuat papan informasi dan diletakkan pada titik-titik 
keramaian. Papan informasi berfungsi sebagai media 
informasi untuk pengunjung 
 





3. Papan petunjuk arah diletakkan pada tempat-tempat 
persimpangan. Desain papan petunjuk arah menggunakan 
arsitektur islam dengan tujuan mengangkat karakter 
Kaliwungu. Papan petunjuk arah terbuat dari pohon pinus 
karena mudah didapat 
 
4. Pada tracking area bebas kendaraan diperlukan adanya 
lampu jalan untuk merenangi jalan dan juga untuk estetika, 
karena memang sebelumnya tidak terdapat lampu jalan. 
Desain lampu jalan akan disesuaikan dengan desain papan 
penujuk arah yaitu dengan mengambil konsep islami 
 





 3.10 Analisa Pendekatan Konsep dan Vegetasi 
      Pemberian vegetasi pada lingkungan maaupun pada sekitar 
bangunan dapat memberikan pengaruh pada psikologi manusia 
a. Tujuan 
1. Menentukan konsep vegetasi  
2. Memberikan kesan natural dan menciptakan suasana tenang 
dan damai 
3. Nilai estetika baik pada tata landscape maupun bangunan. 
b. Analisa pendekatan dan Konsep 
1. Menggunakan tanaman yang bisa meneduhkan 
2. Menggunakan tanaman yang bermanfaat untuk mereduksi 
panas  
 
3.2 KUTIPAN DAN ACUAN 
3.2.1 Studi Literatur 
3.2.1.1 Pengertian Penataan Lingkungan 
Penataan lingkungan merupakan sebuah kegiatan menata kawasan 
tertentu agar dapat bermanfaat secara optimal berdasarkan ketentuan 
dalam rencana tata ruang wilayah. Sebuah kawasan tertentu akan terlihat 
sebagai kawasan tersebut apabila kondisi lingkunganya ditata dan 
dipelihara sesuai dengan peran dan fungsi kawasan tersebut. Misalnya 
sebuah lingkungan perumahan akan dikatakan lingkungan perumahan 
apabila lingkungan tersebut ditata rapi,bersih, dan tertib sehingga akan 
melahirkan lingkungan perumahan yang baik dan sesuai fungsinya. 
Adapun aspek yang mendukung konsep penataan lingkungan antara lain : 
3.2.1.2 Pengertian Permukiman 
       Menurut UU no. 4 tahun 1992, tentang perumahan dan permukiman, 
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan 
lindung, baik perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. 
       Permukiman juga didefinisikan sebagai kawasan yang didominasi 
oleh lingkungan yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan 
dan tempat kerja yang memberikan pelayanan dan kesempatan kerja yang 
terbatas untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan, sehingga 
fungsinya dapat berdaya guna dan berhasil berguna. Permukiman ini 
dapat berupa permukiman perkotaan maupun permukiman perdesaan 
(Kamus Tata Ruang Tahun 1997). Permukiman di dalam kamus tata 




1. Bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung,baik yang 
berupa kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan yang 
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian 
dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dang 
penghidupan. 
2. Kawasan yang didominasi oleh lingkungan hunian dengan fungsi 
utama sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana, 
sarana lingkungan dan tempat kerja yang memberikan pelayanan dan 
kesempatan kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan peri 
penghidupan sehingga fungsi permukiman tersebut dapat berdaya 
guna dan berhasil guna. 
3. Tempat atau daerah untuk bertempat tinggal atau tempat untuk 
menetap. Permukiman adalah suatu lingkungan hidup yang meliputi 
masalah lapangan kerja, struktur perekonomian dan masalah 
kependudukan yang bukan saja mencakup mengenai pemerataan dan 
penyebaran penduduk melainkan juga menyangkut kualitas manusia 
yang diharapkan pada generasi mendatang (Hardriyanto. D, 1998:17).  
 
3.2.1.3 Teori Perancangan Kota menurut Hamid Shirvani 
       Setiap kota harus memperhatikan elemen-elemen perancangan yang 
ada sehingga akan memunculkan karakterisitk yang jelas pada kota 
tersebut. Menurut Hamid Shirvani dalam bukunya “Urban Design 
Proces” ada 8 elemen pembentuk kota yaitu : 
a. Tata Guna Lahan  (Land Use) 
       Tata Guna Lahan adalah sebuah rancangan dua dimensi yang berisi 
denah peruntukan lahan sebuah kota. Bangunan akan dibangun di 
tempat-tempat sesuai dengan dengan fungsi bangunan tersebut . Prinsip 
penggunaan Land Use adalah pengaturan pengguanaan lahan untuk 
menentukan pilihan tebaik dalam mengalokasikan fungsi tertentu, 
sehigga kawasan terebut berfungsi seperti seharusnya. Sebagai contoh, 
di dalam sebuah kawasan industri akan terdapat berbagai macam 
bangunan industri atau di dalam kawasan perekonomian akan terdapat 
berbagai macam pertokoan atau pula di dalam kawasan pemerintahan 
akan memiliki bangunan perkantoran pemerintah. 
Terdapat perbedaan pengaturan dalam penataan suatu kota, termasuk 
didalmnya adalah aspek pencapaian, parkir, sistem transportasi, dan 
kebutuhan lahan secara individual. Pada prinsipnya, tata guna lahan 
(land use) merupakan pengatuan penggunaan lahan untuk menentukan 




memberikan gambaran keseluruhan bagaimana daerah-daerah pada 
suatu kawasan tersebut seharusnya berfungsi .  
b. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 
       Bentuk dan massa bangunan ditentukan dari tinggi dan besarnya 
banugnan, KLB, KDB, material, warna, sempadan, skala dan 
sebagainya. Ada beberapa prinsip dan teknik urban desain yang 
berkaitan dengan bentuk dan massa bangunan, yaitu : 
a. Scale, prinsip ini berkaitan dengan sudut pandang manusia, 
sirkulasi, dan dimensi bangunan. 
b. Urban Space yaitu sirkulasi ruang yang disebabkan bentuk kota, 
batas, dan tipe ruang. 
c. Urban Mass yaitu berupa bangunan, permukaan tanah objek dalam 
ruang yang terusun sehingga membentuk urban space dan pola 
aktifitas dalam skala kecil mauapun skala besar. 
Bentuk dan Massa bangunan membahas tentang bagaimana bentuk dan 
masa bangunan dapat membentuk suatu kota, serta membahas 
hubungan antara massa bangunan yang ada. Pada suatu kota hubungan 
antar massa ini harus diperhatikan ketinggian bangunan, jarak antar 
bangunan, bentuk bangunan, fasad, dan sebagainya sehingga akan 
menghasilkan kota yang teratur dan meminimalisir adanya ruang yang 
tidak terpakai. 
c. Sirkulasi dan Parkir 
       Sirkulasi merupakan elemen kota yang meliputi prasarana jalan, 
bentuk struktur kota, fasilitas pelayanan umum, dan jumlah kendaraan 
yang semakin meningkat. Semakin meningkatnya transportasi pada 
suatu kota maka kebutuhan parkirnya juga semakin bertambah, 
terutama di pusat-pusat kegiatan kota 
Sirkulasi dalah elemen perancangan kota yang secara langsung dapat 
membentuk mengontrol pola kegiatan kota. Sirkulasi di dalam kota 
merupakan salah satu alat yang paling kuat untuk menstrukturkan 
lingkungan kota, karena dapat membentuk, mengarahkan, dan 
mengendalikan kegiatan aktifitas pada suatu kota. Sirkulasi juga dapat 
membentuk karakter suatu kota. 
Parkir merupakan emelem kota yang berpengaruh langsung terhadap 
lingkungan, yaitu pada kegiatan komersial dan memiliki pengaruh 
visual pada daerah perkotaan. Dibawah ini gambar ilustrasi tempat 
parkir yang nyaman. 
       Elemen ruang parkir memiliki dua efek langsung pada kualitas 
lingkungan : 




- Pengaruh visual yang penting pada bentuk fisik dan susuan kota  
Dalam merencanakan tempat parkir yang benar hendaknya 
memenhui pesyaratan sebagai berikut : 
- Keberadaan strukturnya tidak mengganggu aktifitas di sekitar 
kawasan 
- Pendekatan progam pengguaan berganda 
- Tempat parkir khusus 
- Tempat parkir dipinggir kota  
       Dalam perencanaan untuk jaringan sirkulasi dan parkir harus 
memperhatikan : 
- Jaringan jalan harus merupakan ruang terbuka yang mendukung 
citra kawasan dan aktifitas pada kawasan 
- Jaringan jalan harus memberi orientasi pada pengguna dan 
membuat lingkungan yang legible 
- Kerjasama dari sektor kepemeilikan privat dan publik dalam 
mewujudkan tujuan dari kawasan. 
sedangkan dalam masalah parkir harus diperhatikan antara parkir 
individu dan parkir umum. Dalam penelitian akan penyediaan 
parkir perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
- Karakter pengguna 
- Kegiatan dan kebiasaan operasi usaha 
- Biaya 
- Peraturan pemerintah    
 
d. Ruang Terbuka (open space) 
       Elemen Ruang terbuka berhubungan dengan lansekap. Lansekap 
terdiri dari elemen keras maupun elemen lunak. Ruang terbuka atau 
open space biasanya berupa lapangan, jalan, sungai, makam dan 
sebagainya. 
       Ruang terbuka selalu menyangkut mengenai lansekap. Elemen 
keras lansekap (hardscape) terdiri dari jalan, trotoar, patung, bebatuan 
dan sebagainya. Sedangkan elemen lunak (softscape) berupa tanaman 
dan air. Menurut S gunardi (1974) dalam Yoshinobu Ashihara, ruang 
luar adalah ruang yang membatasi dengan alam. Ruang dipisahkan 




Gambar  Taman sebagai salah satu ruang terbuka kota 
Sumber : https://mardianiani.files.wordpress.com/2013/12/5-tamanayodya.jpg 
 
e. Pedestrian 
        Pedestrian merupakan ruang untuk kegiatan pejalan kaki 
melakukan aktifitasnya dan untuk memberikan kenyamanan bagi 
pejalan kaki sehingga merasa nyaman dan aman dalam melakukan 
kegiatan atau aktifitasnya. 
       Sistem pejalan kaki yang baik adalah :
1
 
1. Mengurangi ketergantungan dari kendaraan bermotor dalam 
areal kota. 
2. Meningkatkan kualitas lingkungan dengan memprioritaskan 
skala manusia 
3. Lebih mengekspresikan PKL dan mampu menyajikan kualitas 
udara. 
       Elemen pejalan kaki harus dibantu dengan interaksinya terhadap 
elemen-elemen desain  tata kota dan harus berkaitan dengan 
lingkungan kota dan pola aktifitas sesuai dengan rencana perubahan 
rancangan kota sekarang maupun dimasa mendatang. 
       Faktor pendukung yang membentuk fungsi pedestrian : 
1. Dimensi atau faktor fisik meliputi panjang, lebar, dan 
ketinggian dari pesetrian. 
2. Aksesbilitas pedestrian 
3. Pelaku atau pengguna pedestrian 
4. Frekuensi aktifitas yang terjadi 
f. Perpapanan atau Signages 
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       Perpapanan digunakan untuk petunjuk jalan, arah ke suatu 
kawasan tertentu pada jalan tol atau di jalan kawasan kota. Tanda yang 
didesain dengan baik menyumbangkan karakter pada fasade bangunan 
dan menghidupkan street space dan memberikan informasi bisnis. 
(Sumber: Perancangan Kota, Urban Desain) 
       Penandaan yang dimaksud adalah petunjuk arah jalan, rambu lalu 
lintas, media iklan, dan berbagai bentuk penandaan lain. Keberadaan 
penandaan akan sangat mempengaruhi visualisasi kota, baik secara 
makro maupun mikro, jika jumlahnya cukup banyak dan memiliki 
karakter yang berbeda. Sebagai contoh, jika banyak terdapat penandaan 
dan tidak diatur perletakannya, maka akan dapat menutupi fasad 
bangunan di belakangnya. Dengan begitu, visual bangunan tersebut 
akan terganggu. Namun, jika dilakukan penataan dengan baik, ada 
kemungkinan penandaan tersebut dapat menambah keindahan visual 
bangunan di belakangnya. 
g. Pendukung Kegiatan (actifity support) 
       Pendukung kegiatan merupakan semua fungsi bangunan dan 
kegiatan yang mendukung kegiatan atau aktifitas ruang publik pada 
suatu kawasan kota. Pendukung Kegiatan atau actifity support biasanya 
berbentuk taman kota, taman rekreasi, taman budaya, tempat 
perbelanjaan, pusat perkantoran, perputakaan dan sebagainya. 
       Aktifitas pendukung adalah semua fungsi bangunan dan kegiatan 
yang mendukung aktifitas lingkungan pada suatu kota. Bentuk dan 
karakter suatu daerah yang memiliki ciri khusus akan berpengaruh 
terhadap fungsi, penggunaan lahan dan kegiatan pendukunganya. 
Aktifitas pendukung tidak hanya menyediakan jalan atau plasa tetapi 
juga mempertimbangkan fungsi utama dan penggunaan elemen-elemen 
kota yang dapat menggerakan aktifitas. Pendukung aktivitas tidak 
hanya berupa sarana pendukung jalur pejalan kaki atau plaza tapi juga 
pertimbangankan guna dan fungsi elemen kota yang dapat 
membangkitkan aktivitas seperti pusat perbelanjaan, taman rekreasi, 
alun-alun, dan sebagainya.  
h. Preservasi 
       Preservasi dalam perancangan kota merupakan perlindungan 
terhadap lingkungan tempat tinggal (permukiman) dan urban space 
(alun-alun, plasa, area perbelanjaan) yang ada dan mempunyai ciri 
khas , seperti halnya bangunan bersejarah. 
       Manfaat preservasi adalah : 
1. Peningkatan nilai lahan  




3. Menghindarkan dari pengalihan bentuk dan fungsi karena 
aspek komersial 
4. Menjaga identitas kawasan perkotaan 
5. Peningkatan pendapata dari pajakdan retribusi 
 
4. KESIMPULAN 
Penataan permukiman di lakukan disekitar lingkungan masjid al-muttaqin 
Kaliwungu, karena memang masjid al-muttaqin merupakan pusat dari 
kegiatan masyarakat yang ada di Kaliwungu. 
Berikut adalah rangkuman konsep penataan permukiman lingkungan 
masjid al-muttaqin sebagai wisata religi di Kaliwungu 
a. Konsep penataan ini diharpakan mampu mengatasi kekumuan yang ada 
di lingkungan masjid al-muttaqin kaliwungu 
b. Ditata dan dirancang sebagai wisata religi yang bertujuan mendukung 
adanya kegiatan wisata religi di Kaliwungu 
c. Konsep penataan yang dilakukan memepertimbangkan lingkungan 
Kaliwungu yang islami, sehingga penataan meliputi dan mencerminkan 
langgam islami 
5. SARAN 
Kaliwungu merupakan kota padat penduduk yang mayoritas penduduknya 
beragama islam. Banyak potensi wisata religi yang ada diKaliwungu, hal itu 
didukung banyaknya pondok dan juga terdapat makam-makam wali 
penyebar agama islam di Kaliwungu dan sekitarnya. Akan tetapi potensi 
yang ada tersebut tertutup karena kurang tertatanya kota Kaliwungu yang 
menyebabkan Kaliwungu terlihat kumuh. Perlu adanya peran dan perhatian 
lebih dari masyarakat untuk lebih memperhatikan kondisi lingkungan 
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